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 Abstrak  

 

 

 

 

 

Indonesia sebagai negara yang memiliki berbagai macam kekayaan alam yang 

melimpah termasuk didalamnya tanaman buah-buahan tumbuh dan berkembang. Dari 

banyaknya varietas buah-buahan yang ada di Indonesia tentunya ada buah-buahan 

yang menjadi preferensi masyarakat untuk membelinya, misalnya buah jeruk. 

Kemudian  Jenis jeruk yang banyak digemari masyarakat sebagai asupan vitamin C 

adalah jeruk berastagi. Perindustrian pabrik buah jeruk adalah salah satu usaha argro 

industri yang mengelola dan memproduksi buah jeruk. Kemudian terdapat masalah 

pada perindustrian pabrik buah jeruk yaitu proses pembersihan buah jeruk yang dapat 

menguras waktu yang lebih banyak dikarenakan  produksi buah jeruk yang jumlahnya 

semakin banyak, sebab proses pembersihan buah jeruk ini harus dibersihkan dari debu 

dan kotoran agar kualitas jeruk menjadi steril saat proses pengemasan buah jeruk. 

Berdasarkan permasalahan tersebut dilakukanlah penelitian terhadap pembersihan 

buah jeruk ini juga terdapat masalah lain yaitu proses perhitungan buah jeruk yang 

telah diproduksi Selama ini, perhitungan dilakukan secara manual sehingga dapat 

menimbulkan permasalahan yaitu pencatat jumlah dan berat. Dalam berdasarkan 

masalah ini, diperlukan suatu teknik yang dapat menghitung pembersihan buah jeruk 

yaitu dengan menerapkan teknik counter berbasis Mikrokontroler. Kemudian juga 

dibutuhkan suatu alat untuk membantu proses pembersihan buah jeruk seperti untuk 

pengendalian semua sistem dalam pembersihan buah jeruk yaitu Arduino Uno.  

 

Kata Kunci : Arduino Uno, Buah Jeruk, Mikrokontroler, Perindustrian, Teknik 

Counter  

Abstract 

Indonesia as a country that has abundant natural resources including fruit plants to 

grow and develop. Of the many varieties of fruit in Indonesia, of course there are 

fruits that people prefer to buy, for example oranges. Then the type of orange that is 

popular with the public as an intake of vitamin C is the Berastagi orange. The citrus 

fruit factory industry is one of the agro-industry businesses that manage and produce 

citrus fruits. Then there is a problem in the citrus fruit factory industry, namely the 

citrus fruit cleaning process which can take more time due to the increasing number of 

citrus fruit production, because the citrus fruit cleaning process must be cleaned of 

dust and dirt so that the quality of the oranges becomes sterile during the fruit 

packaging process. orange. Based on these problems, research was carried out on 

cleaning citrus fruits. There was also another problem, namely the process of 

calculating citrus fruits that had been produced. So far, the calculation was done 

manually so that it could cause problems, namely recording the amount and weight. 

Based on this problem, we need a technique that can calculate the cleaning of citrus 

fruits by applying a microcontroller-based counter technique. Then a tool is also 

needed to help the process of cleaning citrus fruits such as for controlling all systems 

in cleaning citrus fruits, namely the Arduino Uno. 
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1. PENDAHULUAN 
Kesadaran masyarakat akan gaya hidup sehat menyebabkan peningkatan permintaan produk organik, termasuk 

buah jeruk. Meskipun belum diterapkan pada skala luas, budidaya jeruk yang ramah lingkungan telah dilakukan di 

tingkat petani [1]. Di indonesia merupakan negara tropic yang kaya akan berbagai jenis tanaman, Indonesia juga dikenal 

sebagai negara yang memiliki berbagai macam kekayaan alam yang melimpah termasuk didalamnya tanaman buah-

buahan tumbuh dan berkembang. Salah satunya adalah kekayaan jenis buah-buahan segar yang memiliki cita rasa yang 

khas. Dari banyaknya varietas buah-buahan yang ada di Indonesia tentunya ada buah-buahan yang menjadi preferensi 

masyarakat untuk membelinya, misalnya buah jeruk. Tanaman jeruk adalah semua tumbuhan berbunga anggota marga 

Citrus dari suku Rutaceae (suku jeruk-jerukan) [2]. Kemudian  Jenis jeruk yang banyak digemari masyarakat sebagai 

asupan vitamin C adalah jeruk berastagi. Jeruk berastagi merupakan jenis jeruk Washington Navel Orange (WNO) yang 

banyak ditanam di Brastagi, Sumatera Utara. Buahnya berbentuk bulat dengan permukaan agak halus. Daging buahnya 

bertekstur lunak, mengandung banyak air, dan berwarna kekuningan. Ujung bauh bundar dan berpusar. Rasanya yang 

manis dan baunya yang harum membuat jeruk berastagi digemari banyak orang. Umumnya, jeruk ini dimakan dalam 

keadaan segar, namun di Brazil dan Florida 90% dari produksi diolah menjadi sari buah [3]. Selain itu buah jeruk ini 

sangat mudah tumbuh diwilayah pergunungan, dan juga dapat menghasilkan jeruk-jeruk yang berkualitas dan 

jumlahnya banyak. Sebab dengan dihasilkan buah jeruk yang berkualitas dan jumlah banyak buah jeruk ini dikelola 

oleh suatu perindustrian pabrik buah jeruk. 

Perindustrian pabrik buah jeruk adalah salah satu usaha argro industri yang mengelola dan memproduksi buah 

jeruk. Kemudian pabrik buah jeruk ini dapat diproduksi dari hasil panen dan pabrik buah jeruk akan memproduksi buah 

jeruknya mulai dari pemisahan jeruk, pembersih jeruk, menimbang jeruk maupun menentukan harga sesuai yang 

disesuaikan suatu perindustrian pabrik kemudian akan dipasarkan. Oleh karena itu semakin banyak buah jeruk yang 

diproduksi maka pekerja pabrik pun akan semakin kewalahan untuk membersihkan buah jeruk, pengeringan buah jeruk 

dan pengemasan buah jeruk yang diproduksi, selain itu juga dapat menguras waktu, tenaga juga fikiran yang tidak 

sedikit. Kemudian terdapat masalah pada perindustrian pabrik buah jeruk yaitu proses pembersihan buah jeruk yang 

dapat menguras waktu yang lebih banyak dikarenakan  produksi buah jeruk yang jumlahnya semakin banyak, sebab 

proses pembersihan buah jeruk ini harus dibersihkan dari debu dan kotoran agar kualitas jeruk menjadi steril saat proses 

pengemasan buah jeruk. Kemudian proses pembersihan buah jeruk ini masih menggunakan berupa bak perendaman 

dalam air mengalir, penyemprot air sacara manual. Kemudian terdapat masalah pada perindustrian pabrik buah jeruk 

yaitu proses pembersihan buah jeruk yang dapat menguras waktu yang lebih banyak dikarenakan  produksi buah jeruk 

yang jumlahnya semakin banyak, sebab proses pembersihan buah jeruk ini harus dibersihkan dari debu dan kotoran agar 

kualitas jeruk menjadi steril saat proses pengemasan buah jeruk. Kemudian proses pembersihan buah jeruk ini masih 

menggunakan berupa bak perendaman dalam air mengalir, penyemprot air sacara manual. 

Berdasarkan permasalahan tersebut dilakukanlah penelitian terhadap pembersihan buah jeruk ini juga terdapat 

masalah lain yaitu proses perhitungan buah jeruk yang telah diproduksi. Selama ini, perhitungan dilakukan secara 

manual sehingga dapat menimbulkan permasalahan yaitu pencatat jumlah dan berat. Hal ini dapat menyebabkan 

kerugian bagi pihak industri, selain itu juga menguras waktu tenaga pegawai yang tidak sedikit.  

Dalam berdasarkan masalah ini, diperlukan suatu teknik yang dapat menghitung pembersihan buah jeruk yaitu 

dengan menerapkan teknik counter. Teknik Counter (Pencacah) merupakan rangkaian logika pengurut. Mencacah dapat 

diartikan menghitung, hampir semua sistem logika menerapkan pencacah. Fungsi dasar pencacah adalah untuk 

mengingat berapa banyak pulsa detak yang telah dimasukkan kepada masukan sehingga pengertian paling dasar 

pencacah adalah sistem memori [4]. Kemudian juga dibutuhkan suatu alat untuk membantu proses pembersihan buah 

jeruk seperti untuk pengendalian semua sistem dalam pembersihan buah jeruk yaitu Arduino Uno. Arduino Uno adalah 

salah satu papan elektronika berbasis mikrokontroler atmega yang memiliki sistem minimum mikrokontroller dan juga 

memiliki 32 pin I/O [5].  

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan teknik counter yang diterapakn untuk penyelesaian permasalahan dalam 

mengimplementasikan kecerdasan buatan secara sistematis. Teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut : 

a. Percobaan Langsung 

Percobaan-percobaan dilakukan pada komunikasi serial, apabila mengalami masalah atau kendala-kendala maka 

langsung di perbaiki agar sistem bekerja dengan baik sesuai dengan yang dibutuhkan. 

b. Studi Literatur 

Pada metode ini pembelajaran konsep dasar tentang komunikasi serial, data sheet mikrokontroler, artikel sebagai 

referensi yang berkaitan dengan pembahasan  

c. Pengamatan Langsung 

Pada metode ini dilakukan dengan pengamatan langsung pada sistem yang bekerja, mencatat, melakukan 

perhitungan langsung pada objek yang diteliti dan di tarik kesimpulan untuk perbaikan sistem. 
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2.2 Metode Perancangan Sistem 

2.2.1 Tahapan Proses Sistem 

Tahapan Sistem merupakan gambaran cara kerja dari suatu sistem secara garis besar. Adapun tahapan sistem 

pada alat pembersih buah jeruk pada perindustrian dengan Teknik Counter berbasis mikrokontroler dapat dilihat pada 

gambar 1 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 1. Algoritma Tahapan Sistem 

 

Keterangan dari sistem kerja alat diatas yaitu : 

1. Proses pengaktifan sistem yaitu pertama kali sistem atau alat dijalankan pada saat catu daya dihubungkan. 

2. Ketika konveyer ON / HIGH maka konveyer akan membawa buah jeruk untuk proses pembersihan menggunakan 

pompa dc. 

3. Setelah itu melewati photodioda maka penjumlahan menggunakan counter up. 

4. Perhitungan jumlah buah jeruk yang dibersihkan untuk dikemas menggunakan counter up akan di tampilkan pada 

LCD. 

  

2.2.2 Proses Pencacahan Naik (Counter Up) 

Pencacahan teknik counter up pada rancangan ini didasarkan pada perhitungan yang diawali dari hitungan kecil 

kehitungan terbesar dan kembali secara otomatis. Pada rancangan alat pembersih buah jeruk dan penghitung buah jeruk 

secara otomatis ini menghitung buah jeruk yaitu setelah selesai pembersihan buah jeruk lalu menampilkan hasil jumlah 

buah jeruk setelah proses pembersihan buah jeruk akan dikemas.Penggunaan teknik counter up pada rancangan sistem 

pembersihan buah jeruk ini didasarkan pada perhitungan yang diawali dari hitungan kecil hingga hitungan terbesar dan 

kembali secara otomatis. Pada tabel 1 merupakan rancangan sistem pembersihan buah jeruk otomatis ini apabila dalam 

hitungan ke 9999  maka secara otomatis akan mereset atau kembali keperhitungan awal. 

 

Tabel 1. Pencacahan Counter Up 

Perhitungan Jumlah Jeruk 

0 0 0 1 

0 0 0 2 

0 0 0 3 

0 0 0 4 

0 0 0 5 

0 0 0 6 
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0 0 0 7 

0 0 0 8 

0 0 0 9 

1 1 1 0 

1 1 1 1 

1 1 1 2 

1 1 1 3 

1 1 1 4 

1 1 1 5 

1 1 1 6 

1 1 1 7 

1 1 1 8 

1 1 1 9 

2 2 2 0 

2 2 2 1 

2 2 2 2 

2 2 2 3 

….. ….. …. ….. 

9 9 9 9 

 

Sebelum melakukan perancangan sistem dibuatlah diagram blok yang akan menjelaskan aliran input, proses 

dan output. Seperti pada gambar 2 dibawah ini. 

 

 

Gambar 3 Diagram Blok Sistem 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Blok Diagram Alat Pembersih Buah Jeruk 
 

Pada gambar ini menggambarkan suatu konfigurasi rancangan sistem alat. Terdapat beberapa blok yang bertugas 

dengan fungsinya masing-masing yaitu sebagai berikut : 
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1. Sensor Photodioda 

Sensor Photodioda adalah komponen elektronik yang terbuat dari semikonduktor berbeda dengan diode biasa, 

komponen elektronika ini akan mengubah cahaya menjadi arus listrik [6]. Sensor Photodioda berfungsi sebagai 

inputan untuk mendeteksi menghitung jumlah buah jeruk. 

2. Sensor Infrared 

Sensor Infrared adalah cahaya electromagnet yang ukuran gelombangnya melebihi daripada cahaya muncul yakni 

diantara 700 nm dan 1 mm [7]. Sensor Infrared berfungsi sebagai untuk memberikan cahaya pada photodioda. 

3. Motor DC 

Motor DC adalah motor listrik yang memerlukan suplai tegangan arus searah pada kumparan medan untuk diubah 

menjadi energi gerak mekanik [8]. Motor DC berfungsi sebagai output alat penggerak pada proses pembersihan 

buah jeruk. 

4. Pompa DC 
Pompa DC adalah alat yang mengubah energi listrik menjadi energi mekanik (putaran). Energi mekanik diperoleh 

kerena arus listrik yang mengalir melalui penghantar berada pada medan magnet sehingga timbul daya dorong 

mekanik[9]. Pompa DC berfungsi pompa air berperan sebagai output  sebagai alat pembersihan buah jeruk. 

5. Relay 

Relay merupakan saklar (switch) yang dioperasikan melalui listrik dan merupakan komponen Elektromechanical 

yang mempunyai dua bagian utama yaitu elektromagnet (koil) dan mekanikal (kontak saklar switch) [10]. 

6. Buzzer 

Buzzer adalah komponen penghasil bunyi yang banyak digunakan sebagai indikator alarm pada perangkat 

elektronik [11]. Buzzer berfungsi untuk mengaktifkan suara apabila proses pembersihan terhitung 50 buah jeruk 

yang akan diletakkan dikeranjang. 

7. LCD (Liquid Crystal Display) 

Liquid Crystal Display adalah suatu perangkat elektronik yang digunakan untuk menampilkan bilangan atau teks 

[12]. LCD berfungsi sebagai alat yang menampilkan jumlah buah jeruk. 

 

Pada perancangan perangkat model hardware ini dirancang dengan konsep mudah dimengerti dan mudah 

diimplementasikan oleh pengguna sistem. Perancangan model hardware menyajikan sebuah model alat pembersihan 

buah jeruk digambarkan dalam bentuk  2 dimensi. Gambar 3 adalah perancangan sistem sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Perancangan Model Alat Pembersih Buah Jeruk 

Dalam perancangan sistem ini dibagi beberapa rangkaian yang akan dibuat menjadi satu keseluruhan sistem. 

Adapun rangkaian sistem elektronik yang telah di rancang supaya sistem dapat berjalan sesuai dengan keinginan sesuai 

gambar 4 sebagai berikut : 
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Gambar 4. Keseluruhan Sistem Rangkaian Elektronik Alat Pembersih Buah Jeruk 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui fungsi dan kinerja dari keseluruhan sistem. Pengujian ini dimulai 

dengan melakukan pemeriksaan kerja sistem pada bagian-bagian utama hingga kinerja sistem keseluruhan. Pengujian 

rangkaian sistem dilakukan setelah semua komponen dan bagian-bagian terpasang utuh menjadi satu kesatuan, yaitu 

sistem keseluruhan pada perancangan sistem alat pembersih buah jeruk pada perindustrian menggunakan teknik 

counter. 

Pada gambar  dibawah ini merupakan pengujian untuk memberikan perintah logika high kepada sensor photodioda 

untuk mendeteksi buah jeruk 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 5. Sensor Photodioda Buah Jeruk Terdeteksi 

Berikut dibawah ini adalah tabel 2 merupakan pengujian Pegujian Sensor Photodioda pada sistem alat pembersih 

buah jeruk pada perindustrian. 

 

Tabel 2. Pegujian Sensor Photodioda 

NO Komponen Kondisi Nilai Tegangan 

1. 
Sensor 

Photodioda 1 

Buah Jeruk 

Terdeteksi 
Range = 58 5 Volt 

Buah Jeruk Tidak 

Terdeteksi 
Range= 1024 0 Volt 
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2. 
Sensor 

Photodioda 2 

Buah Jeruk 

Terdeteksi 
Range = 58 5 Volt 

Buah Jeruk Tidak 

Terdeteksi 
Range = 1024 0 Volt 

 

 Pengujian relay ini berfungsi sebagai saklar yang dikendalikan oleh mikrokontroler arduino uno r3 untuk 

mengaktifkan dan mematikan pompa air DC dan motor DC,  seperti gambar 6 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Relay Kondisi Tidak Menyala dan Menyala 

Pengujian LCD  dilakukan dengan menghidupkan dan mematikan LCD yang mana arus di ambil dari arduino 

sebesar 5 V yang jalur datanya menggunakan data pin analog A4 dan A5,  seperti gambar 7 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pengujian LCD Pada Saat Hidup 

Berikut dibawah ini adalah tabel 3 merupakan pengujian keseluruhan sistem pada sistem alat pembersih buah 

jeruk pada perindustrian yang terdiri dari beberapa pengujian permbersih buah jeruk yang telah dideteksi oleh sensor 

photodioda. 

Tabel 3. Pegujian Keseluruhan Sistem 

NO. Komponen 

Kondisi 

Buah 

Jeruk 

Kondisi 

Motor 

DC 

Kondisi 

Pompa  

Kondisi 

Buzzer 

Kondisi 

LCD 
Tegangan Keterangan 

1. 
Sensor 

Photodioda 1 
Deteksi Off On On Tampil 9,2 Volt 

Proses 

Pembersih 

Buah Jeruk 

2. 
Sensor 

Photodioda 2 
Deteksi On Off On Tampil 7,2 Volt 

Perhitungan 

Buah Jeruk 
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3. 

Sensor 

Photodioda 1 

Dan Sensor 

Photodioda 2 

Tidak 

Deteksi 
Off Off Off Off 0 Volt - 

 

4. KESIMPULAN 
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari alat pembersihan buah jeruk pada perindustrian yang telah dibangun 

adalah sebagai berikut : Rancang bangun alat pembersih buah jeruk pada perindustrian dirancang dengan 

mengkombinasikan sensor photodioda yang berfungsi sebagai input, motor Dc dan pompa Dc yang berfungsi sebagai 

output. Teknik Counter dapat diimplementasikan kedalam selesai proses pembersihan buah jeruk yang menggunakan 

sensor photodioda yang berfungsi sebagai input. Sistem minimum yang digunakan yaitu sistem minimum arduino uno 

yang berfungsi sebagai pengendali dari keseluruhan sistem. Sistem inilah yang akan memerintahkan informasi dari 

sensor photodioda menggunakan teknik Counter  untuk mengendalikan motor DC, pompa DC, LCD, relay, buzzer, 

hingga dapat berfungsi sesuai dengan yang diinginkan. 
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